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Abstrak

Percepatan arus globalisasi menuntut semua bidang kehidupan untuk menyesuaikan visi, misi,
tujuan, dan strateginya agar sesuai dengan kebutuhan dan tidak ketinggalan zaman. Termasuk dalam
pendidikan yang kaitannya dengan pengelolahan pembelajaran. Model pembelajaran yang relevan di
era ini adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada dibentuknya pengetahuan oleh peserta
didik itu sendiri. Pembelajaran yang efektif akan berpengaruh bagi berkembangnya semua aspek
peserta didik. Dan diharapkan dari pendidikan terlahir generasi penerus bangsa yang kompeten di
setiap bidang kehidupan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keefektifan model Missouri
Mathematics Project (MMP) dalam mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika materi
persamaan dan pertidaksamaan linear pada siswa kelas X Akuntansi 1 SMK YPM 5 Sukodono tahun
ajaran 2012-2013” yang akan ditinjau dari : 1) Mendeskripsikan aktivitas peserta didik selama
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) materi
persamaan dan pertidaksamaan linear pada siswa kelas X Akuntansi 1 SMK YPM 5 Sukodono tahun
ajaran 2012-2013, 2) Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) materi persamaan dan pertidaksamaan linear
pada siswa kelas X Akuntansi 1 SMK YPM 5 Sukodono tahun ajaran 2012-2013, 3)
Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) materi persamaan dan pertidaksamaan linear pada siswa kelas X
Akuntansi 1 SMK YPM 5 Sukodono tahun ajaran 2012-2013, dan 4) Mendeskripsikan respon
peserta didik setelah proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) materi persamaan dan pertidaksamaan linear pada siswa kelas X Akuntansi 1 SMK
YPM 5 Sukodono tahun ajaran 2012-2013.

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi, tes prestasi, dan
kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif dengan
menggunakan analisis data statistik sederhana.

Adapun hasil pembahasan dalam penelitian ini adalah : 1) Aktivitas peserta didik selama
pembelajaran menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP) materi persamaan dan
pertidaksamaan linear pada siswa kelas X Akuntansi 1 SMK YPM 5 Sukodono tahun ajaran 2012-
2013 sangat relevan dan memenuhi kriteria keefektifan, 2) Kemampuan pemecahan masalah peserta
didik melalui model Missouri Mathematics Project (MMP) materi persamaan dan pertidaksamaan
linear pada siswa kelas X Akuntansi 1 SMK YPM 5 Sukodono tahun ajaran 2012-2013 dinilai baik
dan memenuhi kriteria keefektifan, 3) Hasil belajar peserta didik menggunakan model Missouri
Mathematics Project (MMP) materi persamaan dan pertidaksamaan linear pada siswa kelas X
Akuntansi 1 SMK YPM 5 Sukodono tahun ajaran 2012-2013 menunjukkan persentase sebesar 86 %
untuk ketuntasan klasikal, yang berarti kelas dalam penelitian ini tuntas dalam belajar dan
memenuhi kriteria keefektifan, dan 4) Respon peserta didik mengenai model Missouri Mathematics
Project (MMP) materi persamaan dan pertidaksamaan linear pada siswa kelas X Akuntansi 1 SMK
YPM 5 Sukodono tahun ajaran 2012-2013 memiliki respon yang positif sebesar 77% dan memenuhi
kriteria keefektifan.

Kata kunci : Keefektifan, MMP, Persamaan dan Pertidaksamaan Linear.
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Abstract

Accelerating globalization requires all walks of life to fit the vision, mission, goals, and
strategies to fit the needs and not obsolete. Including in relation to the administration of educational
learning. Model of learning that is relevant in this era of learning with emphasis on creation of
knowledge by the learners themselves. Effective learning will influence the development of all
aspects of the students. And the expected level of future generations are born competent in every
area of life.

The purpose of this study was to describe the effectiveness of the models Missouri Mathematics
Project (MMP) in measuring the ability of solving mathematical problems and equations linear
inequality material in class X Accounting 1 SMK YPM 5 Sukodono 2012-2013 school year "which
will be reviewed from: 1) Describe activities of students during learning using learning models
Missouri Mathematics Project (MMP) and the material equations linear inequalities in class X
Accounting 1 SMK YPM 5 Sukodono 2012-2013 school year, 2) Describe the problem solving
skills of students with learning models Missouri Mathematics Project ( MMP) material equations
and linear inequalities in class X Accounting 1 SMK YPM 5 Sukodono school year 2012-2013, 3)
Describe the learning outcomes of students using learning models Missouri Mathematics Project
(MMP) material equations and linear inequalities in class X Accounting 1 SMK YPM 5 Sukodono
2012-2013 school year, and 4) describe the response of the students after learning using learning
models Missouri Mathematics Project (MMP) material equations and linear inequalities in class X
Accounting 1 SMK YPM 5 Sukodono academic year 2012-2013.

In this study, the instruments used are observation, achievement tests, and questionnaires. Data
analysis in this study used descriptive data analysis using statistical data analysis is simple.

The result of the discussion in this study were: 1) students during the learning activity using
models Missouri Mathematics Project (MMP) equations and linear inequality material in class X
Accounting 1 SMK YPM 5 Sukodono 2012-2013 school year is very relevant and meets the criteria
of effectiveness, 2) The ability of learners through the problem-solving model of Missouri
Mathematics Project (MMP) material equations and linear inequalities in class X Accounting 1
SMK YPM 5 Sukodono 2012-2013 school year scored well and meets the criteria of effectiveness,
3) student learning outcomes using model Missouri Mathematics Project (MMP) material equations
and linear inequalities in class X Accounting 1 SMK YPM 5 Sukodono 2012-2013 school year
shows the percentage of 86% for classical completeness, which means the class in this study
completed the study and meet the criteria of effectiveness, and 4) The response of the model of
learners Missouri Mathematics Project (MMP) equations and linear inequality material in class X
Accounting 1 SMK YPM 5 Sukodono 2012-2013 school year had a positive response of 77% and
meet the criteria of effectiveness.

Keywords: Effectiveness, MMP, Linear Equation and Inequality.

PENDAHULUAN

Di era yang serba modern dan canggih
dewasa ini, sangat menuntut adanya SDM yang
berkualitas dalam segala aspek. SDM yang
berkualitas merupakan suatu keniscayaan yang
tidak bisa ditawar-tawar lagi. Untuk memajukan
IPTEK ini pun diperlukan adanya pemahaman
tentang ilmu matematika yang kuat sejak dini
(Darmadi,  2010:235).  Mengingat  akan
pentingnya ilmu matematika bagi
perkembangan  dunia, maka  sangatlah
memprihatinkan jika kita melihat kondisi
peserta didik yang kurang begitu menguasai
ilmu matematika. Realita ini terlihat dari data

hasil penilaian Trends in International
Mathematics and Sains Study (TIMSS) 2003
yang  menyatakan  bahwa  kemampuan
matematika peserta didik Indonesia berada pada
peringkat 35 dari 44 negara. Hal ini tentunya
menjadi perhatian bagi kita semua dalam hal
pembelajaran yang dialami peserta didik.
Pembelajaran didefinisikan sebagai
membelajarkan peserta didik menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar dan merupakan
bentuk komunikasi dua arah antara pendidik
dengan peserta didik (Sagala, 2009:164). Dalam
pembelajaran  juga  dibutuhkan  adanya
kemampuan pemecahan masalah.
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Pemecahan masalah memiliki  suatu
kepentingan  dalam  studi matematika.
Sebagaimana  tercantum  dalam  Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
untuk mata pelajaran matematika (2006:346)
baik untuk tingkat SD, SMP, maupun SMA
dijelaskan bahwa mata pelajaran matematika
bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan memecahkan masalah  yang
meliputi  kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan
model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
Salah satu model pembelajaran  yang
berlandaskan  konstruktivis ~ yang  dapat
mengembangkan ~ kemampuan  pemecahan
masalah matematika peserta didik adalah model
Missouri Mathematics Project (MMP). Missouri
Mathematics Project merupakan salah satu
model pembelajaran dengan pengembangan ide
dan perluasan konsep matematika terstruktur
seperti halnya Struktur Pengajaran Matematika
(SPM). Selain itu, menurut Gitaniasari (2008:6),
menyatakan ~ bahwa  ”model Missouri
Mathematics Project (MMP) merupakan suatu
program yang didesain untuk membantu guru
dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan
agar siswa mencapai peningkatan yang luar
biasa”. Missouri Mathematics Project (MMP)
memiliki banyak kelebihan, diantaranya banyak
materi yang dapat disampaikan kepada peserta
didik, dan peserta didik dapat terampil
mengerjakan soal, karena banyaknya latihan
yang diberikan. Dalam matematika terdapat
materi yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari, salah satunya adalah materi
persamaan dan pertidaksamaan linear. Materi
ini  merupakan konsep yang seringkali
berhubungan  dengan  persoalan  dalam
kehidupan peserta didik, terdapat beberapa
konsep yang harus dipahami secara tepat oleh
peserta didik agar dapat menyelesaikan masalah
yang ada dalam materi tersebut.

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan
pertanyaan dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana Keefektifan Model Missouri
Mathematics Project (MMP) dalam Mengukur
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear
Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK YPM 5

Sukodono  Tahun  Ajaran  2012-2013”.
Keefektifan ini ditinjau dari beberapa, yaitu :
bagaimana aktivitas peserta didik selama
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project?,
bagaimana kemampuan pemecahan masalah
peserta didik melalui model pembelajaran
Missouri Mathematics Project?, bagaimana
hasil belajar peserta didik menggunakan model
pembelajaran Missouri Mathematics?, dan
bagaimana respon peserta didik setelah proses
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project?.

Berdasarkan rumusan pertanyaan di atas,

maka tujuan dari penelitian ini adalah
“Mendeskripsikan keefektifan model Missouri
Mathematics Project (MMP) dalam mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematika
materi persamaan dan pertidaksamaan linear
pada siswa kelas X Akuntansi 1 SMK YPM 5
Sukodono tahun ajaran 2012-2013” yang akan
ditinjau dari keempat aspek tersebut.

Asumsi dalam penelitian ini adalah

1. Peserta didik dapat mengkonstruksi
pengetahuannya  sendiri  terhadap
pengetahuannya yang diperoleh dalam
pembelajaran dan  dapat membuat
analogi-analogi  mengenai  situasi-
situasi kehidupan nyata.

2. Peserta didik dapat menampilkan
respon-respon emosional dan juga ide-
ide untuk ditingkatkan ke taraf sadar.

3. Peserta didik dapat bekerja secara
mandiri dalam menyelesaikan suatu
persoalan yang ada.

Sedangkan keterbatasan dalam penelitian ini
adalah menentukan himpunan penyelesaian
persamaan dan pertidaksamaan linear.

METODOLOGI PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini desain penelitian
yang digunakan adalah metode eksperimen.
Karena penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan. Desain
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  One Shot Case Study yang dapat
digambarkan sebagai berikut.
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X = treatment

(0] = observasi

( Sugiyono, 2011:74)
Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap,
yaitu :
1. Tahap Persiapan
Sebagai langkah awal, peneliti
melakukan study pendahuluan dengan
melakukan study literatur dan kajian
materi dalam KTSP. Selanjutnya,
peneliti membuat rancangan penelitian
berupa proposal penelitian, menyusun
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), instrumen penelitian, dan
membuat bahan ajar.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, ada dua
kegiatan yang dilakukan yaitu :
a. Tahap Pelaksanaan  Pembelajaran,
dengan kegiatan sebagai berikut.
1) Merancang pembelajaran dengan
model Missouri Mathematics Project.
2) Sosialisasi  pembelajaran  dengan
model MMP kepada pendidik lain.
3) Melaksanakan proses pembelajaran
dengan model MMP.
4) Memberikan tes kepada peserta didik.
b. Tahap Pelaksanaan Observasi, dengan
kegiatan yang dilakukan adalah :
1) Observasi terhadap aktivitas peserta
didik dengan lembar observasi.
2) Pengisian angket oleh peserta didik.
3. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini dilakukan kegiatan
sebagai berikut.
a.Pengolahan data hasil penelitian.
b.Penyimpulan hasil penelitian.
c.Penulisan laporan hasil penelitian.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah
semua peserta didik kelas X SMK YPM 5
Sukodono  tahun ajaran  2012-2013.
Sedangkan sampelnya adalah peserta didik
SMK YPM 5 Sukodono tahun ajaran
2012-2013 kelas X Akuntansi 1.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan
dengan:

1. Metode Observasi

Metode observasi ini digunakan
untuk mengetahui aktivitas peserta
didik selama pembelajaran
berlangsung.

2. Metode Tes

Metode tes digunakan untuk
mengetahui kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dan juga hasil
belajar peserta didik. Bentuk tes berupa
uraian.

3. Metode Angket

Metode angket digunakan untuk
mengetahui  respon peserta didik
setelah  melakukan  pembelajaran
dengan model Missouri Mathematics
Project (MMP).

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah

1. Pedoman observasi yang berisi daftar
kegiatan yang mungkin terjadi/
kegiatan yang diamati. Lembar
observasi ini  merupakan lembar
observasi aktivitas peserta didik.

2. Tes prestasi  digunakan  untuk
mengetahui  kemampuan pemecahan
masalah dan juga hasil belajar peserta
didik. Tes ini berupa soal uraian
sebanyak 5 butir soal, yang dikerjakan
peserta didik dalam waktu 60 menit.

3. Kuesioner ini  bertujuan  untuk
mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran  yang  berlangsung.
Kuesioner yang diberikan dalam
penelitian ini bersifat tertutup yang
terdiri dari 20 pernyataan. Adapun cara
pengisian kuesioner ini, peserta didik
memberikan tanda checklist terhadap
setiap pernyataan yang ada dalam
angket sesuai dengan keinginannya.

Analisis Data
1. Aktivitas Peserta Didik
Data aktivitas peserta didik yang
diperoleh dalam proses pembelajaran
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dianalisis dengan  menggunakan
rumus:

Persentase tiap aktivitas: g x 100%

Keterangan:

A : Jumlah kategori aktivitas peserta didik yang
terobservasi.

B : Jumlah total aktivitas peserta didik.

(Yusuf dalam Malawati, 2006)

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta

Didik
Analisis dari kemampuan pemecahan
masalah peserta didik menggunakan kriteria
problem solving yang dinyatakan oleh Polya
(2004), yaitu :
a) Pemahaman pada masalah (ldentifikasi
dari tujuan).

b) Membuat Rencana Pemecahan Masalah.
¢) Melaksanakan Rencana.
d) Melihat kembali.

3. Hasil Belajar
Data penilaian disesuaikan dengan kriteria
sekolah yang digunakan untuk penelitian,
yaitu sebagai berikut.
1) Skor > 75, masuk kategori Tuntas (T)
2) Skor < 75, masuk kategori Tidak Tuntas
(TT)

Perhitungan untuk menyatakan suatu

kelas telah tuntas belajar adalah:

KBK = — x 100%
TS

Keterangan:
KBK : ketuntasan belajar
T . jumlah peserta didik yang
tuntas
TS :jumlah peserta didik
seluruhnya

(Trianto, 2009:241)

4. Respon Peserta Didik
Analisis skor tiap jawaban masing-masing
pernyataan yaitu :

Sangat Setuju diberi skor 5
Setuju diberi skor 4
Tidak Setuju diberi skor 3
Sangat Tidak Setuju diberi skor 2

(Sugiyono, 2010:94)

HASIL PENELITIAN

Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Peserta
Didik

Dari hasil penelitian dapat diketahui
bahwa aktivitas peserta didik yang paling
dominan adalah berdiskusi dengan anggota
kelompok dan bertanya kepada teman saat
diskusi  berlangsung.  Suasana  kelas
terkadang gaduh, hal ini dikarenakan
munculnya berbagai macam pertanyaan dari
peserta didik kepada penyaji serta pendapat
tentang permasalahan yang ada. Akan tetapi
situasi kembali dapat dikontrol oleh
pendidik.

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah
Peserta Didik

Rata-rata peserta didik menguasai tiga
kategori kemampuan pemecahan masalah
yang ada. Kemampuan tersebut adalah
pemahaman terhadap masalah, membuat
rencana, melaksanakan rencana, dan melihat
kembali cara vyang telah diterapkan.
Sehingga dinilai kemampuan pemecahan
masalah peserta didik adalah baik.

Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar peserta didik kelas X
Akuntansi 1 dalam penelitian ini diperoleh
dari hasil post test yang terdiri dari 5 butir
soal uraian. Dari penelitian yang ada dapat
dinyatakan bahwa terdapat 33 peserta didik
yang tuntas dan 6 peserta didik yang tidak
tuntas. Jika dihitung dari ketuntasan belajar
kelas, maka akan menghasilkan persentase
sebesar 86 %, yang berarti kelas dalam
penelitian ini tuntas dalam belajar dan untuk
ketuntasan tiap peserta didik berdasarkan
kriteria sekolah yaitu peserta didik akan
tuntas dalam belajar jika mencapai nilai >
75.

Hasil Respon Peserta Didik

Responden dalam penelitian ini terdapat
39 peserta didik dengan 20 pernyataan
dalam angket yang berisi 2 kategori aspek
yang dapat dilihat dari tabel berikut.
Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa peserta didik menyukai bidang studi



Jurnal penelitian, volume 01 nomor 01 tahun 2013.

matematika/memiliki sikap positif terhadap
pelajaran matematika.dan memiliki respon
positif terhadap pembelajaran matematika
menggunakan model Missouri Mathematics
Project (MMP).

PEMBAHASAN

1. Hasil Observasi Aktivitas Peserta
Didik
Aktivitas yang dilakukan oleh
peserta didik selama pembelajaran
berlangsung sangat relevan terhadap
kegiatan pembelajaran yang ada, yaitu
berdiskusi dengan anggota kelompok dan
bertanya kepada teman saat diskusi
berlangsung. Suasana kelaspun cukuplah
kondusif, walau terkadang pada saat
diskusi  kondisi kelas agak gaduh
dikarenakan munculnya beberapa
pendapat dan juga pertanyaan yang
dilontarkan kepada penyaji saat diskusi
berlangsung yang membuat suasana
lebih hidup. Akan tetapi, pendidik dapat
mengendalikan suasana tersebut untuk
kembali  kondusif hingga kegiatan
pembelajaran berakhir. Dari hasil rata-
rata nilai aktivitas peserta didik telah
memenubhi kriteria keefektifan.

2. Hasil Kemampuan Pemecahan

Masalah Peserta Didik
Langkah-langkah peserta didik dalam

menyelesaikan suatu persoalan yang ada

sesuai dengan kriteria problem solving

yang dinyatakan oleh Polya, yaitu :

a. Pemahaman pada masalah
(Identifikasi dari tujuan)

Dalam hal ini, peserta didik
mampu menuliskan hal-hal yang
diketahui dan ditanya dalam suatu
permasalahan yang ada dengan
tepat. Berdasarkan hasil observasi,
peserta didik yang menguasai
pemahaman pada masalah
berjumlah 33 orang.

b. Membuat Rencana Pemecahan
Masalah
Dalam hal ini, peserta didik
mampu  menghubungkan antara
informasi yang diberikan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan
yang ada. Terdapat 39 peserta didik
yang  menguasai  kemampuan
membuat  rencana  pemecahan

masalah.
c. Melaksanakan Rencana
Peserta didik dapat

melaksanakan rencana yang
tertuang pada langkah kedua, dan
mampu memeriksa tiap langkah
dalam rencana dan menuliskannya
secara detail untuk memastikan
bahwa tiap langkah sudah benar.
Terdapat 39 peserta didik yang
mampu melaksanakan rencana.
d. Melihat kembali

Peserta didik dapat mengkritisi
hasil dari perhitungannya seperti,
ketidakkonsistenan suatu langkah
yang tidak benar dalam
menyelesaikan suatu persoalan.
Terdapat 3 peserta didik yang
menguasai  kemampuan melihat
kembali terhadap suatu
penyelesaian masalah.

Dari observasi yang dilakukan, rata-
rata kemampuan pemecahan masalah
peserta didik berada pada kategori baik.
Dari  hasil rata-rata  kemampuan
pemecahan masalah peserta didik yang
ada telah memenuhi kriteria keefektifan.
Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar masing-masing peserta
didik dikategorikan tuntas atau tidak
didasarkan pada Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) vyang ada, vyaitu
peserta didik akan tuntas jika mencapai
nilai > 75. Pada penelitian ini terdapat
33 peserta didik yang tuntas dan untuk
ketuntasan belajar kelas tercapai dengan
nilai 86 %. Dengan demikian hasil
belajar peserta didik dikategorikan
efektif.



Hasil Respon Peserta Didik

Dari analisis data yang diperoleh
terlihat bahwa peserta didik memiliki
respon yang positif terhadap pelajaran
matematika yang ditunjukkan dengan
rata-rata skor total 78%, yang berada
pada kategori setuju. Selain itu, peserta
didik juga memiliki respon yang positif
terhadap pembelajaran dengan
menggunakan model Missouri
Mathematics Project (MMP) yang juga
ditunjukkan dengan rata-rata skor total
77% yang berada pada kategori setuju.

PENUTUP

Simpulan

Dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan beberapa hal yaitu :
Aktivitas peserta didik selama
pembelajaran menggunakan model
Missouri Mathematics Project sangat
relevan, yaitu berdiskusi dengan anggota
kelompok dan bertanya kepada teman saat
diskusi berlangsung. Aktivitas peserta
didik selama pembelajaran ini memenuhi
kriteria keefektifan.
Kemampuan pemecahan masalah peserta
didik melalui model Missouri Mathematics
Project dinilai baik dan memenubhi kriteria
keefektifan, hal ini terlihat dari langkah-
langkah peserta didik dalam
menyelesaikan suatu persoalan yang sesuai
dengan kriteria problem solving yang
dinyatakan oleh Polya (2004).
. Hasil belajar peserta didik menggunakan
model Missouri Mathematics Project
menunjukkan  persentase sebesar 86 %
untuk ketuntasan klasikal, yang berarti
kelas dalam penelitian ini tuntas dalam
belajar. Hasil belajar peserta didik dalam
penelitian ini memenuhi kriteria
keefektifan.
. Respon peserta didik mengenai model
Missouri Mathematics Project (memiliki
respon yang positif sebesar 77%. Respon
peserta  didik  memenuhi kriteria
keefektifan.

Keefektifan model MMP dalam mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika

Saran
1. Model pembelajaran Missouri

Mathematics  Project (MMP) dapat
dijadikan salah satu alternatif pilihan untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran agar
dapat berjalan dengan efektif.

. Model pembelajaran Missouri

Mathematics Project (MMP) memerlukan
waktu yang relatif lama, sehingga dalam
penerapannya dibutuhkan persiapan yang
matang oleh pendidik, agar pembelajaran
yang berlangsung berjalan sesuai dengan
tujuan instruksional yang diinginkan.

. Penelitian terhadap model pembelajaran

Missouri Mathematics Project (MMP)
direkomendasikan agar dilanjutkan dengan
pengembangan kajian aspek yang lebih
luas, seperti dalam hal subjek, kemampuan
matematika yang diteliti, maupun bahan
materi yang menjadi penelitian.
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